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N A M A  : Andi Zakinah Juniarti 
N  I  M :  90300116041 
JUDUL : Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan di TPI 
Paotere Kota Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial 
ekonomi buruh angkut ikan di TPI Paotere Kota Makassar. Jenis penelitian yang 
digunakan penulis adalah pendekatan yang bersifat kualitatif dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data.  
Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan deskriptif dan 
pendekatan sosial ekonomi. Pendekatan deskriptif yaitu dimana peneliti 
menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial. 
Pendekatan sosial ekonomi merupakan studi tentang bagaimana cara orang atau 
masyarakat memenuhi kebutuhan hidupnya atas barang dan jasa yang langka 
dengan menggunakan pendekatan sosiologi 
 Hasil Penelitian bahwa kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan di TPI 
Paotere, bahwa rata-rata para buruh angkut ikan tersebut hanya berpendidikan 
SD/SMP dan rata-rata mereka yang memiliki anak lelaki mempekerjakan anaknya 
untuk membantu dalam mengangkut ikan agar pendapatan yang ia miliki dapat 
bertambah untuk memenuhi kebutuhan keluarga, yang dimana pendapatan para 
buruh angkut ikan di TPI Paotere ini hanya bergantung pada hasil tangkapan ikan 
dari nelayan. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan 
yang layak bagi seluruh rakyat dalam mewujudkan kesejahteraan penduduk di 
suatu negara. 
Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi 
perhatian serius bagi pemerintah dan menjadi masalah yang tak kunjung usai 
diperbincangkan.  Oleh karena itu, salah satu sasaran Indonesia adalah melakukan 
pembangunan nasional untuk menurunkan tingkat kemiskinan. Hal ini terjadi 
karena adanya kesadaran pemerintah bahwa kegagalan mengatasi persoalan 
kemiskinan akan dapat menyebabkan munculnya berbagai persoalan sosial & 
ekonomi di tengah-tengah masyarakat. Sehingga, kemiskinan menjadi masalah 
yang penting dan menjadi fokus perhatian bagi pemerintah Indonesia dan 
terkhusus untuk wilayah Kota Makassar. 
Kota Makassar adalah Kota Metropolitan terbesar di Indonesia Timur. 
Menurut Bappenas, Makassar adalah salah satu dari empat pusat pertumbuhan 
utama di Indonesia, bersama dengan Medan, Jakarta, dan Surabaya.  
Dengan memiliki wilayah seluas 175,77 km² dan jumlah penduduk lebih 
dari 1,5 juta jiwa, kota Makassar berada pada urutan kelima kota terbesar di 




Makassar menjadi salah satu kota para pendatang dari luar kota untuk mencari 
pekerjaan. 
Meskipun Kota Makassar adalah kota metropolitan di Indonesia namun 
tingkat kemiskinan pada tahun 2019 masih cukup tinggi dengan jumlah 159, 901 
Jiwa. Dari tingginya jumlah penduduk miskin khususnya di Kota Makassar maka 
dapat kita ketahui bahwa banyak diantaranya hanya mendapatkan pendapatan di 
bawah UMK, UMK Kota Makassar pada tahun 2019 adalah 2.941.270.  
Namun biaya kebutuhan hidup yang tinggi membuat orang harus tetap 
mencari nafkah dengan tingkat resiko yang cukup tinggi untuk dapat tetap 
bertahan hidup di Kota Metropolitan ini. Salah satunya ialah memilih untuk 
menjadi buruh angkut ikan di salah satu Tempat Pelelangan Ikan. 
Dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan mengenai kesejahteraan keluarga dan 
masyarakat itu sendiri yaitu pada QS. An-nisa/09: 
شََ ْخ َي ْل ينََ َو لَِّذ وَْ ا وا َل رَُك  َ نَْ ت مَْ ِم ِه ِف ْل رِّيَّةَ  َخ اف ا ُذ َع وا ِض ُف ا مَْ َخ ِه ْي َل وا َع ُق ت َّ َي ْل  َ لَّهََ ف ل وا ا وُل ُق  َ ي ْل ْول َ َو  َ ا ق يد  ِد  َس
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang – orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar. 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa hendaklah kita takut bila meninggalkan 
orang- orang yang lemah seperti anak yatim dan fakir miskin serta berbuat 
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kebaikanlah berupa silahturahmi, dan berilah kepada orang-orang haknya dalam 
bentuk kebaikan dan bakti dan berilah orang miskin yang tidak memiliki sesuatu 
yang mencukupinya dan menutupi kebutuhanya.
1
 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan agar memberikan upah 
sebelum keringat si pekerja kering dari „Abdullah bin Umar, Nabi shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda: 
ََعَرقُهَُ  َأْعُطواَاأَلِجرَيََأْجرَُهَقَ ْبَلََأْنََيَِفَّ
Artinya: 
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” 
(HR. Ibnu Majah, shahih). 
          Hadist ini menjelaskan bahwa, bersegeralah menunaikan hak si pekerja 
setelah selesainya pekerjaan yang ia lakukan, begitu juga dimaksud jika telah ada 
kesepakatan pemberian gaji setiap bulannya. Yang dimaksud memberikan gaji 
sebelum keringat si pekerja telah kering adalah ungkapan untuk menunjukan 
diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaanya itu selesai ketika si pekerja 
meminta walau keringatnya belum kering atau keringatnya telah kering.” 
Bagi setiap majikan hendaklah ia tidak mengakhirkan gaji/upah 
bawahannya dari waktu yang telah dijanjikan atau ketika pekerjaan yang 
disepakati bersama telah selesai sesuai kesepakatan. Karena apabila telah 
menjanjikan akan memberikan gaji/upah setiap bulannya namun tidak dilaksakan 
maka ia termasuk melalukan perbuatan dzolim. 
                                                             
1
Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur‟an Miracle The Reference, (Bandung: PT 
Sygma Examedia Arkanleena, 2010), h. 565. 
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Salah satu tempat perikanan yang memasarkan hasil tangkapannya dan 
menarik sejumlah konsumen untuk membeli ikan, sehingga nelayan dapat menjual 
hasil tangkapannya dengan mudah dan mendapatkan harga yang normal atau di 
bawah harga pasaran lainnya dan juga dapat menciptakan pasar yang sehat 
melalui lelang murni. 
Tempat ini sering disebut dengan Tempat Pelelangan Ikan Paotere (TPI 
Paotere) di Kota Makassar. Buruh angkut hanya dapat mengandalkan jasa berupa 
tenaga yang menggunakan fisik dimana hanya bisa mengangkut ikan yang telah 
didapatkan oleh para nelayan. Pekerjaan ini juga dilakukan oleh buruh angkut 
ketika mendapat panggilan dari nelayan. Buruh angkut yang hanya memiliki 
sumber daya jasa tenaga sangat membutuhkan ketersediaan fasilitas untuk 
mendukung agar keberlangsungan operasi penangkapan ikan di laut dapat 
memenuhi kebutuhan. Adapun hubungan timbal balik antar buruh angkut dengan 
nelayan adalah ketika kegiatan dan pengelolaan tersebut tidak dapat beroperasi 
secara optimal tanpa adanya kerjasama yang baik.  
Para nelayan membutuhkan tenaga angkut untuk mengangkut yang telah 
didapatkan. Begitupun juga dengan buruh angkut membutuhkan para nelayan 
untuk mendapatkan penghasilan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Buruh 
angkut dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya tentu saja masih minim 
untuk mampu memenuhi secara baik kebutuhan pokok ataupun kebutuhan-
kebutuhan lainya. Untuk itu harus ada strategi-strategi khusus dalam pengelolaan 




Jika di bandingkan dengan pekerjaan pada sektor perkebun atau sektor 
lainnya, pekerjaan sebagai buruh angkut dapat dikategorikan sebagai kategori 
masyarakat yang kurang mampu atau miskin, walaupun tidak dapat dikatakan 
bahwa semua buruh angkut ikan itu miskin. Tetapi banyak hal yang 
mempengaruhi sehingga ekonomi masyarakat buruh angkut ikan di TPI Paotere 
Makassar ini rendah, seperti mahalnya kebutuhan pokok, kebutuhan kesehatan 
dan kebutuhan lainnya yang semakin hari semakin mahal apalagi hidup di wilayah 
kota Metropolitan seperti Kota Makassar, harga untuk memenuhi kehidupan 
cukup mahal, namun besar kecilnya upah yang diperoleh bergantung pada 
seberapa banyak ikan yang dapat diangkut serta jangka waktu kerjanya. Buruh 
angkut ikan yang dapat diketahui kondisi sosial ekonominya di Tempat 
Pelelangan Ikan Paotere di Makassar, sebanyak 30 orang dan usia rata-rata buruh 
angkut tersebut adalah sebagai berikut:  
Tabel 1.1 







30 – 40 15 50 
41 – 50 8 30 
51 – 60 7 20 
        Sumber : Hasil Wawancara Tahun 2020 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa buruh angkut ikan di TPI 
Paotere pada usia 30 – 40 tahun berjumlah 15 orang, usia 41 – 50 tahun berjumlah 
8 orang, dan usia 41 – 50 tahun berjumlah 7 orang. Namun umur mampu 
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mempengaruhi jumlah beban yang dapat diangkut sehingga berpengaruh pada 
jumlah pendapatan dan rata-rata mereka memperoleh pendapatan sekitar 
Rp.150.000 – 200.000  tergantung pada jumlah ikan yang ia angkut serta jangka 
waktu ia bekerja yang dimana rata-rata buruh angkut bekerja mulai pada shift pagi 
hari jam 04.30 – 09.00 lalu dilanjutkan pada shift sore hari pukul 15.00 – 20.00 
malam dan rata-rata bekerja 7 - 8 jam/perhari bahkan dapat sampai berhari-hari 
tergantung jumlah ikan dari nelayannya. 
Pemilik modal bebas menentukan berapa saja jumlah upah yang akan 
mereka berikan kepada buruh, sehingga berdampak pada kondisi sosial yang 
dimana kurang layaknya tempat tinggal dan tidak dapat terpenuhinya kebutuhan 
dasar para buruh angkut bahkan yang sebagian orang tua yang menjadi buruh 
sengaja melibatkan anak-anaknya untuk bekerja sebagai buruh dibandingkan 
memberikan pendidikan wajib belajar selama 9 tahun, agar anaknya dapat 
membantu untuk meningkatkan jumlah pendapatan.  
Keterlibatan anak-anak untuk bekerja adalah dipengaruhi oleh faktor 
kemiskinan. Bagi keluarga miskin sekecil apapun penghasilan anak-anak yang 
bekerja ternyata mampu membantu menopang kelangsungan hidup keluarga. 
Artinya kontribusi ekonomi yang diberikan oleh anak dianggap penting bagi 
penghasilan orang tua karena akan terjadi penurunan pendapatan orang tua apabila 
anak-anak mereka berhenti bekerja (Wiyono,1997). Masih banyak anak-anak dari 
para buruh yang mengikuti jejak orang tuanya yang hanya berpendidikan SMP 
(Sekolah Menengah Pertama) atau bahkan hanya sampai SD (Sekolah Dasar).   
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Untuk itu perlu dipikirkan solusi strategi alternatif untuk mengatasi 
persoalan kehidupan sosial ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat buruh angkut.     
Peneliti memfokuskan di TPI Paotere Kota Makassar, dimana penelitian 
ini memfokuskan pada inti masalah agar nantinya sesuai dengan tujuan penelitian. 
Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti kondisi sosial ekonomi buruh angkut 
serta strategi-strategi pemenuhan kebutuhan ekonomi buruh angkut ikan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan di TPI 
Paotere Kota Makassar” 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan di TPI Paotere Kota 
Makassar ? 
B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 







C. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai Kondisi 
Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota Makassar. Adapun 
manfaat yang diharapkan antara lain : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang sosial ekonomi.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada 
buruh angkut ikan.  
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pemerintah untuk  
mengentaskan kemiskinan dan memberikan program – program sosial 













A. Konsep Buruh  
1. Pengertian buruh 
Buruh merupakan seseorang yang bekerja pada majikan dan menerima 
upah. Menurut Karl Max kaum buruh merupakan tenaga kerja yang hanya 
memiliki kemampuan untuk bekerja dengan tangan dan pikiran mereka. Para 
pekerja ini harus mencari penghasilan kepada para pemilik modal. 
Dalam sistem kapitalis, kaum buruh dan pemilik modal memang saling 
membutuhkan. Buruh hanya dapat bekerja jika pemilik modal membuka dan 
memberikan tempat kerja. Pemilik modal membutuhkan buruh untuk mengerjakan 
kegiatan usahanya. Akan tetapi, ketergantungan ini tidak seimbang. Buruh tidak 
dapat bekerja jika pemilik modal tidak memberikan lapangan pekerjaan, tetapi 
pemilik modal masih bisa hidup tanpa buruh karena ia bisa menjual barangnya 
kepada orang lain. 
Kesejahteraan buruh merupakan salah satu unsur pendukung dari unit 
produksi yang memegang peran penting dalam menghasilkan suatu produk. 
Berbicara tentang produksi tidak akan lepas dari konteks upah dan kebutuhan fisik 
minimum buruh. Dalam suatu proses produksi, buruh hanya akan menghasilkan 
produktivitas yang tinggi apabila keadaan fisiknya cukup memadai. Hal tersebut 





minimum para buruh. Kesejahteraan menjadi salah satu poin penting ketika 
membicarakan mengenai buruh. 
Buruh tentu saja ingin meningkatkan taraf kehidupanya, negara harus 
berperan besar dalam mengentaskan kemiskinan dan membuka banyak lapangan 
kerja bagi buruh. Adapun solusi pertama dari pihak buruh yang berkepentingan 
dalam meningkatkan kesejahteraan. Konsep Karl Marx "Kesadaran palsu" adalah 
sebuah konsep yang berasal dari teori Marxis dari kelas sosial. Konsep ini 
mengacu pada keliru sistematis hubungan sosial yang dominan dalam kesadaran 
kelas bawah. Anggota kelas bawah (buruh, petani, budak) menderita kesadaran 
palsu yang dimana mereka merasa diuntungkan oleh para pemilik modal padahal 
pada realitanya mereka di eksploitasi. Tetapi buruh harus merubah false 
consciounseness itu dengan kesadaran kelas, yaitu kesadaran bersama bahwa 
selama ini pemilik modal selalu memarginalkan mereka dalam berserikat. 
Sehingga serikat buruh merupakan salah satu jalan untuk bernegosiasi dengan 
para pemilik modal. 
 Serikat buruh tidak memiliki posisi tawar yang memadai sehingga buruh 
selalu dalam kondisi dirugikan. Gerakan yang mereka lakukan setengah-setengah 
diikuti oleh buruh. Ada kekhawatiran ketika mereka melakukan perlawanan, 
bukannya mendapatkan peningkatan kesejahteraan malah berakibatkan pemutusan 
kerja yang akan diperoleh. Inilah yang harus dirubah. Salah satu cara yang bisa 
dikembangkan adalah membentuk koperasi yang nantinya akan menjamin mereka 
apabila terjadi pemutusan hubungan kerja.  
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Dengan terjaminnya kehidupan dan kesejahteraan buruh, posisi tawar 
mereka akan secara otomatis meningkat. Pemilik modal tidak bisa bersikap 
sewenang-wenang karena kemunculan serikat yang solid. Solusi kedua ialah 
pemilik modal harus merubah cara pandangnya terhadap buruh. Buruh bukanlah 
komoditas ataupun faktor produksi, tetapi buruh merupakan stakeholder yang juga 
memiliki peran bagi perusahaan, sehingga untuk mengurangi beban produksi tidak 
lagi mengurangi kesejahteraan buruh atau pemutusan hubungan kerja, tetapi 
dengan efisiensi. 
Kemudian solusi ketiga dari negara, bahwa negara sangat berperan penting 
dalam peningkatan kesejahteraan buruh. Kebijakan mengenai upah minimum kota 
(UMK) perlu diperbaiki. UMK seharusnya berkaca pada tingkat kebutuhan rill 
tenaga kerja dan disesuaikan dengan inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Kemudian 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah harusnya memenuhi sisi keadilan 
atau kebutuhan para tenaga kerja, sehingga negara tidak lagi hanya menjadi alat 
bagi pengusaha tetapi mampu menjalankan fungsinya sebagai pelindung dan 
penjamin hak-hak masyarakat. Peningkatan kesejahteraan buruh perlu untuk 
direalisasikan demi untuk menciptakan keadilan dan menjauhkan buruh dari garis 
kemiskinan. 
Adapun klasifikasi buruh ialah: a) Buruh harian, adalah buruh yang 
menerima upah berdasarkan hari masuk kerja; b) Buruh kasar, adalah buruh yang 
menggunakan tenaga fisiknya karena tidak mempunyai keahlian dibidang tertentu; 
c) Buruh musiman, adalah buruh yang bekerja hanya pada musim-musim tertentu 
(misalnya buruh tenaga kerja tebang tebu); d) Buruh pabrik, buruh yang bekerja 
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dipabrik; e) Buruh tambang, adalah buruh yang bekerja dipertambangan; f) Buruh 





1. Kehidupan Sosial Ekonomi buruh 
Sebagian besar kategori sosial nelayan Indonesia adalah nelayan 
tradisional dan nelayan buruh. Mereka adalah penyumbang utama kuantitas 
produksi perikanan tangkap nasional. Bahkan para buruh angkut ini memiliki 
dampak yang positif bagi pemerintah. Tanpa disadari keberadaan para buruh ini 
dapat mempercepat proses pembangunan pada khususnya di bidang ekonomi 
karena peran mereka dapat mendukung dan memperlancar kegiatan jual beli, 
dengan lancarnya kegiatan jual beli ini maka perkembangan perekonomian akan 
menjadi pesat. Jenis pekerjaan ini juga mampu menjadi sumber penghasilan bagi 
sebagian masyarakat yang belum tertampung dalam pekerjaan formal yang telah 
ada. Hal ini antara lain disebabkan jenis pekerjaan ini tidak membutuhkan 




Walaupun demikian, posisi sosial mereka tetap marginal dalam proses 
transaksi ekonomi yang timpang dan eksploitatif sehingga sebagai pihak 
produsen, nelayan dan buruh angkut tidak memperoleh bagian pendapatan yang 
besar. Namun pihak yang paling beruntung adalah para pedagang ikan berskala 
                                                             
2Hendrastomo. Menakar Kesejahteraan Buruh: Memperjuangkan Kesejahteraan Buruh 
diantara Kepentingan Negara dan Korporasi. Jurnal Informasi, 16(2), 126, h.14-15. 
3
 Efvin, Hendrayani. (2011) Fenomena Kehidupan Sosial Ekonomi: Pekerja Kuli Gendong 
di Pasar Berihangrjo Yogyakarta, h. 6 
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besar atau pedagang perantara/calo. Para pedagang inilah yang sesungguhnya 
menjadi penguasa ekonomi di daerah nelayan dan buruh angkut.  
Hal ini telah mengakibatkan sejumlah masalah sosial ekonomi yang sulit 
bagi masyarakat buruh angkut dan nelayan dalam aktivitas perdagangan. Namun 
hal tersebut bukan merupakan satu-satunya faktor yang menyebabkan persoalan 
sosial dikalangan buruh angkut dan nelayan, adapun faktor-faktor lain seperti, 
semakin meningkatnya kelangkaan sumber daya perikanan, kerusakan ekosistem 
pesisir dan laut, serta keterbatasan kualitas dan kapasitas teknologi penangkapan, 
rendahnya kualitas sumber daya manusia, ketimpangan akses terhadap sumber 
daya perikanan, serta lemahnya proteksi kebijakan dan dukungan fasilitas 
pembagunan untuk masyarakat buruh angkut dan nelayan masih menjadi faktor 
yang menimbulkan persoalan. Tempat tinggal buruh merupakan indikator untuk 
mengukur tingkat sosial ekonomi penduduk dan biasanya dapat mencerminkan 
pula tingkat pendapatan dan pengeluaran suatu rumah tangga.
4
 
Kondisi kesejahteraan sosial semakin memburuk di kalangan buruh angkut 
dikarenakan lokasi perairan mengalami overfishing (tangkap lebih) sehingga hasil 
tangkapannya berdampak pada pendapatan yang diperoleh buruh angkut ataupun 
nelayan karena bersifat fluktuatif, tidak pasti, dan tentunya semakin menurun dari 
waktu ke waktu. Dalam situasi ini, maka kondisi rumah tangga buruh angkut akan 
senantiasa berhadapan dengan tiga persolan yang sangat berdampak dalam 
kehidupan mereka yaitu, (1) sulitnya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
                                                             
 4 Waluyo, A. (2017). Karakteristik sosial ekonomi buruh musiman pengakut gula ptpn 
VII unit usaha bunga mayang di desa negara tulang  bawang  kecamatan bunga mayang 
kabupaten lampung utara tahun 2017. 
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hari, (2) terbatasnya pemenuhan kebutuhan pendidikan anak-anaknya, dan (3) 
berkurangnya akses mereka terhadap jaminan kesehatan. 
Ketiga aspek tersebut merupakan kebutuhan hidup yang paling mendasar 
dalam rumah tangga buruh, yang sering tidak terpenuhi secara optimal. Dengan 
realitas kehidupan tersebut, sangat sulit meningkatkan kualitas sumber daya 
masyarakat buruh sehingga mereka kurang memiliki kemampuan optimal dalam 
mengelola potensi sumber daya pesisir laut yang ada. Ketiadaan atau kekurangan 
kemampuan kreatif masyarakat buruh untuk mengatasi permasalahan sosial 
ekonomi didaerahnya membuat munculnya berbagai problematika . Untuk itu 
perlu dipikirkan solusi strategi alternatif yang mampu mengatasi persoalan 
kehidupan sosial ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat buruh angkut. 
Indikator yang digunakan dalam aspek kondisi sosial ekonomi yang dikaji 
dalam penelitian ini meliputi 3 hal, yaitu pertama, pekerjaan buruh. Buruh dalam 
penelitian ini adalah buruh angkut ikan. Pendapatan buruh terbagi menjadi 2 sisi 
yaitu, dari sisi sosial, tingkat upah merupakan salah satu ukuran untuk menilai 
kesejahteraan buruh dan meratanya pendapatan lalu dari sisi ekonomi, ialah harga 
atau nilai sumber daya manusia dan berfungsi dalam alokasi tenaga kerja. 
Kemudian pendidikan buruh, pendidikan buruh (buruh angkut ikan) masih 
tergolong rendah, rata-rata buruh hanya mengenyam pendidikan SMP bahkan 
hanya pada tingkat pendidikan SD. Pendidikan anak dari buruh tersebut juga 
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masih rendah sehingga orientasi mengenai pendidikan memberi pengaruh tidak 
meningkatmya kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan.
5
 
Kondisi sosial ekonomi ialah suatu kedudukan yang diatur secara sosial 
dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian 
posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus 
dimainkan oleh si pembawa status. Kondisi sosial ekonomi masyarakat ditandai 
adanya saling kenal mengenal antar satu dengan yang lain, paguyuban, sifat 
kegotong-royongan dan kekeluargaan, kehidupan sosial masyarakat pesisir terdiri 
dari interaks sosial, nilai sosial, dan tingkat pendidikan, sedangkan gambaran 
ekonomi (buruh angkut dan nelayan) masih rendah dan serba berkecukupan.  
Mengenai kondisi sosial ekonomi bahwa kondisi sosial ekonomi sebagai 
kaitan antara status sosial dan kebiasaan hidup sehari-hari yang telah membudaya 
bagi individu atau kelompok di mana kebiasaan hidup yang membudaya ini 
biasanya disebut dengan culture activity.
6
 
Buruh memiliki kontribusi untuk menopang perekonomian negara ini, 
buruh memiliki peranan sebagai penggerak ekonomi yang sekaligus juga memiliki 
kontribusi yang luar biasa dalam perekonomian Indonesia dan menjadi 
penyumbang serta membantu kelancaran aktivitas ekonomi.
7
 
                                                             
5
 Wulandari, P, Ani, M., & Suharso, D. P. M. S. Kondisi sosial ekonomi buruh sekitar 
kebun kopi diperkebunan gunung pasang desa kemiri kecamatan panti jember, h.4-5. 
6
 Juariyah, S. (2010). Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat Pendidikan 
Masyarakat Desa Srigading, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Jurnal 
Ekonomi dan Pendidikan, 7(1). h.71-72. 
 
7
 Hendrastomo, G. (2010). Menakar Kesejahteraan Buruh: Memperjuangkan 
Kesejahteraan Buruh diantara Kepentingan Negara dan Korporasi. Jurnal Informasi, 16(2), 126. 
16 
 
Sehingga apabila buruh tidak diberikan upah sesuai dengan ketentuan 
maka motivasi kerja buruh akan menurun, sebaliknya jika upah serta jaminan 
kesehatan dan lainnya terpenuhi maka motivasi buruh untuk bekerja akan 
meningkat. 
B. Upah 
1. Pengertian Upah 
Upah adalah hak pekerja atau karyawan yang diterima atau dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 
pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 




Kebijakan upah minimum merupakan sistem pengupahan yang telah 
banyak diterapkan di beberapa negara, yang pada dasarnya dapat dilihat dari dua 
sisi. Pertama upah minimum merupakan alat proteksi bagi pekerja untuk 
mempertahankan agar nilai upah yang diterima tidak menurun untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Kedua sebagai alat proteksi bagi perusahaan untuk 
mempertahankan produktivitas pekerja (Simanjuntak, 1992 dalam Gianie, 2009:1) 
Di Indonesia, kesejahteraan buruh mendapatkan upah minimum baik itu 
upah minimum kota, upah minimum regional atau upah minimum provinsi. Upah 
minimum menjadi patokan pemilik modal untuk memberikan balas jasa kepada 
buruh.  
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Tujuan penetapan upah minimum adalah untuk menjamin pekerja/buruh 
mendapat penghasilan minimum untuk hidup layak. Bagi pengusaha, penetapan 
upah buruh yang formulanya di tinjau berkala memberi kepastian berusaha. 
Penetapan upah yang disesuaikan dengan kondisi daerah mencermikan 
keunggulan komparatif tiap daerah. Menjadi poin utama ialah penentuan upah 
buruh dasarnya, yaitu memberi kesejahteraan kepada pekerja dan meminimalisir 
kesenjangan pendapatan. 
Upah minimum dirancang untuk mengilangkan kompetisi yang tidak fair 
(Blum, 1978). Tetapi hal itu dibantah oleh Stigler (Rochadi, 1994) bahwa justru 
peraturan mengenai upah minimum mengintervensi mekanisme pasar tenaga kerja 
dan mengabaikan serikat buruh. Kebijakan upah minimum secara struktual justru 
menguntungkan pengusaha dikarenakan, upah minimum nominalnya dibawah 
upah riil. Buruh dituntut untuk bekerja keras dengan jam kerja panjang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Buruh masih hidup subsisten (cara hidup 
minimalis) hanya untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari pun masih 
kurang. Kemudian tidak adanya alat kontrol yang memadai untuk 
mengoptimalkan upah minimum, sehingga pemilik modal selalu berada pada 
posisi yang menguntungkan dimana bebas menentukan upah yang akan  mereka 
bayarkan. Namun kenyataanya upah minimum yang diberikan masih sangat 
minim sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Untuk menentukan upah bagi setiap buruh atau pekerja bukanlah 
merupakan suatu persoalan yang mudah dan sederhana karena menyangkut faktor-
faktor yang sangat dinamis, upah ini sangat penting bagi masyarakat, karena 
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disamping untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonomi dalam masyarakat. Juga 
akan mewujudkan motivasi seperti kepuasan kerja, prestasi dan sebagainya.
9
 
Tinggi rendahnya upah tergantung dari beberapa faktor, diantaranya 
pendidikan, jumlah permintaan tenaga kerja, dan kemampuan tenaga kerja. 
Permintaan tenaga kerja berpengaruh kepada besaran upah, semakin tinggi jumlah 
tenaga kerja/angkatan kerja dari lowongan kerja biasanya upah akan semakin 
rendah begitupun sebaliknya. Jika semakin tinggi pendidikan/produktivitas tenaga 
kerja, biasanya upah pekerjanya akan tinggi, begitupula sebaliknya.  
Adapun sistem pengupahan/pelaksanaan pengupahan didasarkan atas jenis 
pekerjaan atau sistem proses produksi, dan terkait erat dan status hubungan kerja. 
Bentuk pengupahan bagi pekerja/buruh itu sebagai berikut: a) Upah pekerja tetap 
dibayarkan secara bulanan; b) Upah pekerja harian lepas, dibayarkan setiap 
minggu atau dua minggu sekali tergantung pada perjanjian yang pembayaranya 
berdasarkan hari kehadiran pekerja/buruh; dan c) Upah pekerja/buruh borongan 
dibayarkan setiap minggu atau berdasarkan hasil prestasi yang dicapai oleh 
pekerja baik secara perorangan atau kelompok.
10
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Buruh dalam Mencari 
Pendapatan atau Upah 
 
Buruh nelayan atau buruh angkut tentunya tidak selalu berhasil mendapatkan 
pendapatan yang tinggi setiap harinya, hal tersebut disebabkan oleh berbagai 
faktor-faktor yang menyebabkan naik turunnya hasil pendapatan buruh nelayan 
                                                             
 9Lokollo, E. M., Rusastra, I. W., Saliem, H. P., Supriyati, S. F., & Budhi, G. S. (2007). 
Dinamika Sosial Ekonomi Pedesaan: Analisis Perbandingan Antar Sensus Pertanian. Laporan 
Penelitian. Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian. Bogor.  
10
 Hendrastomo, Menakar Kesejahteraan Buruh: Memperjuangkan Kesejahteraan Buruh 
diantara Kepentingan Negara dan Korporasi. Jurnal Informasi, 16(2), 126, h.11-12. 
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ataupu buruh angkut. Menurut purwandi (2014 : 60), terdapat faktor yang 
mendukung dan menghambat dalam mendapatkan pendapatan. Faktor-faktor 
tersebut adalah: 
a. Natural capital (Modal Alam) 
Natural capital merupakan strategi nafkah yang dilakukan oleh buruh 
nelayan bergantung pada alam. Faktor alam yang mendukung maupun 
menghambat strategi nelayan atau buruh nelayan dapat berupa cuaca, angin, dan 
mutu air yang berpengaruh pada strategi nafkah yang mereka lakukan buruh 
nelayan harus tau kapan saatnya musim, angin dan cuaca. Jika musim hujan tiba, 
tentunya akan berpengaruh pada hasil tangkapan ikan saat melaut yang tentunya 
akan berpengaruh pada hasil tangakapan ikan saat melaut yang tentunya akan 
berpengaruh kepada upah atau pendapatan yang didapat oleh buruh nelayan. 
Faktor alam inilah salah satu yang mendukung maupun menghambat buruh 
nelayan dalam mendapatkan pendapatan yang berpengaruh pada hasil tangkapan 
nelayannya. 
Penangkapan ikan dilakukan pada waktu cuaca yang baik maka hasil yang 
didapat juga tentunya akan baik sehingga berpengaruh pada jumlah upah para 
buruh nelayan. Sebab jika musim paceklik, maka hasil tangkapan ikan akan 
sedikit bahkan tidak ada maka akan menjadi faktor pengambat bagi parah buruh 





b. Economic/financial capital (Modal Ekonomi) 
Economic/financial capital berarti modal yang sangat esensial yang terkait 
dengan strategi mencari nafkah, yaitu kepemilikan alat untuk menangkap seperti 
jaring perahu atau kapal dan bahan bakar. Faktor modal yang berupa alat 
penangkapan ikan yang menjadi pertimbangan buruh nelayan dalam menghidupi 
kebutuhan keluarganya yang menyebabkan mereka hanya bisa bekerja kepada 
majikan yang memiliki alat penangkapan ikan dilaut. 
c. Human capital (Modal Sumber Daya Manusia) 
Human capital, sangat erat kaitanya denagan aspek manusianya, yaitu 
berupa keterampilan dan pengetahuan saat melaut yang menjadi modal SDM yang 
dimana berpengaruh pada bagaiamana cara jenis pekerjaan yang dilakukan pada 
saat menangkap ikan buruh nelayan harus memiliki keterampilan saat memasang 
jaring dan pada saat buruh nelayan menebar jaring, mereka harus memiliki mata 
yang tajam tentang cuaca, angin dan aspek lainya yang berhubungan dengan 
melaut. 
d. Social Capital (Modal Sosial) 
Social capital adalah sumber daya sosial yang terdiri atas jarigan klaim 
sosial, hubungan sosial, keanggotaan, dan perkumpulan. Jaringan dan hubungan 
sosial yang berbentuk berupa hubungan patron-klien, di mana hubungan nelayan 
buruh dengan tauke terjalin sangat baik. Hal ini terlihat dari pendapatan nelayan 
buruh yang paspasan yang disebabkan hasil tangkapan yang diperoleh sedikit, 
sehingga para nelayan buruh lebih cenderung meminjam uang kepada tauke pada 
saat sistem perekonomian nelayan dalam keadaan sulit. Dalam hal ini nelayan 
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lebih dominan meminjam uang dengan tauke karena sistem peminjamannya yang 
tidak bersyarat selain itu sistem peminjamannya juga lebih mudah didapat. Tauke 
yang berperan dalam hal ini tidak dengan mudah memberikan pinjaman kepada 
nelayan buruh, yang diberi pinjaman tersebut adalah orang yang sudah lama 
bekerja dengannya dalam arti kata sudah dipercayai oleh tauke.  
Bagi nelayan buruh yang baru Strategi Bertahan Hidup Nelayan Buruh. 
Selain bekerja mereka juga dapat pinjaman tapi dalam jumlah yang sedikit, dari 
pinjaman tersebut nelayan buruh dapat membayar hutang meraka dengan cara 
menyicil, mengkredit/mengangsur dan memotong upah yang mereka dapat setiap 
kali melaut. Hubungan ptron klien merupakan hubungan yang tidak seimbang di 
mana pihak yang satu dengan jelas mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari 
pada yang lain (Wahyudi, 2003). Hubungan sosial seperti itu dengan suka rela 
mereka lakukan tanpa mengharap imbalan, apabila ada acara yang harus 
diselenggarakan maka nelayan dan tauke dengan suka rela dan penuh kesadaran 
datang dan saling membantu untuk menyelenggarakan acara tersebut. Dengan 
adanya hubungan patron klien tersebut masalah ekonomi nelayan dapat teratasi 
baik pada saat musim ikan banyak dan pada saat musim ikan tidak ada, sehingga 
patron klien merupakan strategi yang dilakukan oleh nelayan untuk tetap bertahan 
hidup. 
3. Pengertian Strategi Bertahan Hidup Buruh Angkut 
Strategi adalah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan atau yang akan dicapai. Strategi sendiri memiliki pengertian 
seperti yang dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya, yaitu menurut Suharto 
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(dalam Abidin, 2014:12), mendefinisikan strategi bertahan hidup sebagai 
kemampuan seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi 
berbagai permasalahan yang melengkupi kehidupannya, strategi penanganan 
masalah ini pada dasarnya merupakan kemampuan segenap anggota keluarga 
dalam mengelola aset yang dimilikinya.  . Menurut Surtikanti dan Santoso (2008 : 
28) strategi merupakan suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Kemudian menurut Edi (dalam Adista 
2016:26) strategi sebagai copying strategies didefinisikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi berbagai macam 
permasalahan yang melingkupi kehidupannya. 
Adapun strategi yang dapat dilakukan untuk mampu bertahan hidup dalam 
tekanan ekonomi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara tersebut dapat 
dikelompokan menjadi 3, yaitu: 
a. Strategi Aktif 
Strategi aktif yaitu strategi yang mengoptimalkan segala potensi anggota 
keluarga untuk melakukan aktivitasnya dan melakukan pekerjaan sampingan atau 
agenda, contohnya seperti: 
1) Pemanfaatan anggota rumah tangga buruh angkut untuk bekerja, tujuan 
dari pemanfaatan anggota keluarga yang mereka lakukan adalah salah 
satunya ialah untuk menambah penghasilan, baik itu untuk hari-hari biasa 
ataupun  mingguan, mereka juga tetap memanfaatkan anggota keluarga 
untuk bekerja. Selain usaha meminjam atau meminta bantuan, rumah 
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tangga buruh angkut juga berusaha untuk memanfaatkan anggotanya 
untuk bekeja. Tujuan ini sejalan  dengan pendapat Harisbon bahwa 
perlunya pemanfaatan anggota rumah tangga untuk bekerja agar dapat 
meningkatkan pendapatan dalam rumah tangganya. Karena pendapatan 
rumah tangga buruh angkut sangat rendah maka salah satu strateginya 
ialah dengan memnafaatkan anggota keluarga untuk menambah 
pendapatan serta mengurangi pengeluaran dalam rumah tangga. Meskipun 
mereka hanya bekerja pada saat libur sekolah atau ketika sehabis pulang 
sekolah, namun upah yang mereka dapatkan mampu untuk membantu 
dalam kebutuhan rumah tangga walaupun hasil yang mereka dapatkan 
hanya sedikit. 
2) Diversidikasi Mata Pencarian (Pola Nafkah Ganda) 
Pola nafkah ganda adalah pola mata pencaharian ganda yang 
dilakukan lebih dari satu pekerjaan. Pola nafkah ganda ini biasanya memiliki 
pekerjaan utama dan juga pekerjaan sampingan agar mampu menambah 
pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan. 
b. Strategi Pasif  
Strategi pasif ialah strategi yang yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
pengeluaran keluarga, contohnya seperti:  
Menekan Pengeluaran Keluarga merupakan salah satu stretegi ekonomi 
yang dapat dilakukan oleh keluarga buruh angkut. Selain meningkatkan 
pendapatan rumah tangga buruh angkut dengan mencari pekerjaan sampingan 
agar mampu menutupi kekurangan dalam biaya rumah tangga, Maka yang dapat 
dilakukan adalah menggunakan strategi menekan pengeluaran.  
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Adapun yang biasa dilakukan adalah mereka menekan pengeluaran dengan 
mengurangi jumlah makan dalam sehari . 
c. Strategi jaringan 
Startegi jaringan ialah strategi untuk menjalin relasi formal maupun 
informal dengan lingkungan sosial, lingkungan kelembagaan dan relasi atasan dan 
bawahan, contohnya seperti:  
Hubungan patron-klien. Hubungan ini merupakan hubungan social capital 
(sumber daya sosial) yang terdiri dari jaringan, hubungan sosial, keanggota-an, 
dan perkumpulan. Hubungan patron-klien merupakan hubungan antara buruh 




C. Penelitian Terdahulu 
NO NAMA JUDUL HASIL PENELITIAN 









Variabel yang digunakan 
buruh wanita, kontribusi, 
pendapatan keluarga. Hasil 
penelitian menunjukan 
bahwa dengan adanya 
upah buruh wanita maka 
mampu memberikan 
tambahan terhadap 
pendapatan keluarga yang 
berarti hasilnya baik, yang 
dimana  hasil baik adalah 
dengan adanya pendapatan 
yang diperoleh buruh 
wanita dengan bekerja 
sebagi buruh sudah sangat 
memabantu suami dalam 
memenuhi dan mencukupi 
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kebutuhan dalam rumah 
tangga setiap hari. 
Sehingga bila tanpa 
kontribusi dari perempuan, 
maka kebutuhan dalam 
keluarga belum dapat 
tercukupi. 






penelitian ini menunjukan 
bahwa salah satu upaya 
nelayan untuk mengatasi 
kesulitan ekonomi mereka 
adalah diversifikasi 
pekerjaan. diversifikasi 
seharusnya tidak hanya 
pada masalah 
penangkapan ikan tetapi 
juga jenis pekerjaan lain. 
Keterampilan nelayan 
merupakan peran besar 
dalam upaya mereka untuk 
menciptakan pekerjaan 
yang tidak hanya 
melibatkan suami sebagai 
kepala rumah tangga tetapi 
juga istri dan terkadang 
anak-anak mereka.  
3 Marta Wasak 
(2010) 
Keadaan  Sosial 
Ekonomi Masyarakat 












penelitian ini menunjukan 
bahwa para nelayan 
menggunakan alat soma 
pajeko, dan memancing 
dipantai saine dan masih 
dilakukan secara 
tradisional dengan masalah 
permodalan yang masih 
kurang. Tingkat 
kesejahteraan keluarga 
yang rendah karena tingkat 
pendapatan yang rendah 
dari anggota keluarga. 
4 Dewi Fatmasari 
(2016) 
Analisis Sosial 




Variabel penelitian yang 
digunakan ialah tradisi, 
sosial, dan masyarakat 
pesisir. berdasarkan hasil 
penelitian ini diperoleh 
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Kabupaten Cirebon. data bahwa nelayan desa 
wuwur masih menjaga 
tardisi-tradisi yang 
diwarsikan dari nenek 
moyang seperti nyadran 
dan lain sebagainya 










Variabel yang digunakan 
pengalaman kerja, jam 
kerja, dan jarak tempuh. 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
pengalam kerja, jam kerja, 
dan jarak tempuh memiliki 
pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan buruh nelayan, 
ketika faktor pengalaman 
kerja, jam kerja, dan jarak 
tempuh mening kat, maka 
pendapatan buruh nelayan 
juga akan meningkat. 
 
D. Kerangka Konseptual  
Kerangka konseptual dalam penelitian ini, yaitu dengan mengkaji 
mengenai kehidupan sosial ekonomi dan strategi buruh angkut di TPI Paotere 
Makassar dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Kondisi buruh angkut ikan 
akan berpengaruh terhadap ekonomi keluarga kemudian faktor pendukung dan 
penghambat buruh angkut ikan dalam memenuhi kebutuhannya ialah Modal 
Alam, Modal Ekonomi, Modal SDM, dan Modal Sosial dengan adanya faktor 
pendukung dan penghambat buruh angkut dalam mendapatkan pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan. Kebutuhan hidup buruh angkut yang bergantung pada 
musim ikan yang didapat oleh nelayan, sehingga buruh angkut ini hanya 
memperoleh upah yang sangat minim sehingga ingin mengkaji secara lebih 
bagaimana  kondisi kehidupan sosial ekonomi dan apa strategi yang dapat 
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dilakukan oleh para buruh angkut dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
Namun terkadang para buruh angkut terhambat dalam memenuhi kebutuhanya 
ketika tidak adanya musim ikan atau terjadi musim paceklik maka masyarakat 
buruh perlu memikirkan cara bagaimana solusi alternatif yang dapat dilakukan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.  
Contoh yang dapat dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu 
dengan cara melakukan strategi aktif, pasif dan jaringan. Strategi tersebut 
berkaitan dengan pemanfaatan modal-modal yang ada dalam masyarakat nelayan 
seperti Modal Alam, Ekonomi, SDM, dan Modal Sosial.  Keempat modal tersebut 
akan dikembangkan menjadi strategi-strategi yang dapat memenuhi kebutuhan 




Sehingga dari strategi-strategi tersebut dapat kita ketahui bagaimana 
menciptakan kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan yang layak. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Buruh 
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Ekonomi Keluarga 





 Kehidupan Sosial Ekonomi Buruh Angkut 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Jenis peneltian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
ini merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, konsep, 
pengertian, karateristik, simbol, gejala, maupun deskripsi tentang fenomena.
13
 
Penelitian ini dilaksanakan di TPI Paotere Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan  penelitian yang digunakan ialah pendekatan deskriptif dan 
pendekatan sosial ekonomi. Pendekatan deskriptif yaitu dimana peneliti 
menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial. 
Pendekatan sosial ekonomi merupakan studi tentang bagaimana cara orang atau 
masyarakat memenuhi kebutuhan hidupnya atas barang dan jasa yang langka 
dengan menggunakan pendekatan sosiologi. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer, diperoleh dari wawancara langsung oleh para buruh angkut, 
melalui dari daftar pernyataan atau kuisioner yang telah disediakan oleh 
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pewawancara. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung (dari informan). 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umunya berupa 
bukti, catatan atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara ialah salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Wawancara dapat diartikan bahwa wawancara (interview) adalah 
suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 
sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung.
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Wawancara bertujuan untuk mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi. Dengan 
melakukan wawancara, peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak 
sehingga peneliti dapat memahami budaya melalui bahasa dan ekspresi pihak 
yang diinterview lalu dapat melakukan klarifikasi atas hal-hal yanf tidak diketahui 
dan data yang diperoleh dari wawancara umumnya berbentuk pernyataan yang 
                                                             




menggambarkan pengalaman, pengetahuan, opini dan perasaan pribadi, untuk 
memperoleh data ini peneliti dapat menggunakan metode wawancara standar.
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Adapun informan dalam penelitian ini yaitu para buruh angkut ikan, 
wawancara dilakukan secara mendalam (indepth interview) yang dipandu dengan 
pedoman wawancara yang telah disiapkan agar wawancara lebih terarah. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan 
pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau 




Teknik observasi ini dilakukan melalui 2 alur yaitu langsung dan tidak 
langsung. Obervasi langsung adalah pengumpulan data melalui pengamatan data 
melalui pengamatan dan pencatatan dengan gejala-gejala pada objek yang 
dilakukan secara langsung ditempat kejadian observasi tidak langsung adalah 
pengumpulan data melalui pengamatan, pencatatan dan gejala-gejala pada objek 
penelitian, yang pelaksanaannya tidak secara langsung pada objeknya. 
Kemudian hasil dari obervasi ialah aktifitas, kejadian, peristiwa, objek, 
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Catatan atau karya seseorang yang sudah berlalu. Dokumen tertulis dapat 
pula berupa sejarah kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita disamping itu ada 




Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mempertahankan 
kebenaran ilmiah, dan ditegaskan bahwa dasar-dasar pembatasan secara luas 
diterima oleh ilmuan itu sendiri adalah kesaksian empirik, sebuah pernyataan 
adalah ilmiah jika diuji oleh observasi dan eksperimen. Dokumentasi dalam suatu 
penelitian kualitatif biasanya berkaitan dengan situasi sosial tertentu, situasi sosial 
setidaknya mempunyai tiga elemen utama, yaitu (1) lokasi/fisik tempat suatu 
situasi sosial itu berlangsung, (2) manusia-manusia pelaku yang menduduki 
status/porsi tertentu dan memainkan peranan-peranan tertentu, dan (3) kegiatan 
atau aktivitas peran pelaku pada lokasi/ tempat berlangsungnya sesuatu situasi. 
Metode dokumentasi ini memberikan gambaran tentang situasi setempat atau 
social setting yang menjadi konteks pembahasan penelitian.
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat penelitian untuk mengumpulkan data atau 
informasi. Alat penelitian yang dimaksud adalah alat kebutuhan primer untuk 
mencapai tujuan masalah yang ingin diteliti oleh peneliti dan instrumen penelitian 
terdiri dari peneliti sendiri, alat tulis, alat perekam (handphone), daftar pertanyaan, 
pedoman wawancara dan kamera. 
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F. Teknik  Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan, pemisahan, 
dan pentransformasian data mentah yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan. 
Ini berarti pula reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data 
dilapangan yaitu, pada perumusan pertanyaan penelitian, dan pemilihan, 
pendekatan dalam pengumpulan data. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan kegiatan pembuatan laporan berisi sekumpulan 
informasi tersusun yang disesuaikan dan diklarifikasi sehingga dapat 
mempermudah peneliti dalam menguasai data. 
3. Kesimpulan 
Kegiatan dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan adalah kegiatan 
utama ketiga. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberi 
makna serta mencocokkan sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya sejak awal 






                                                             






A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Kota Makassar 
Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian 
selatan Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°, 18‟, 27‟,97” Bujur Timur dan 
5‟. 8‟, 6‟, 19” Lintang Selatan dengan luas wilayah sebesar 175,77 km² yang 
meliputi 14 kecamatan. Secara administratif  Kota Makassar mempunyai batas-
batas wilayah yaitu Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, Sebelah 
utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Sebelah Barat berbatasan dengan Selat 
Makassar. Topografi pada umumnya berupa daerah pantai. Letak ketinggian Kota 
Makassar berkisar 0,5-10 meter dari permukaan laut.
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a. Profil Kecamatan Ujung Tanah 
Kecamatan Ujung Tanah merupakan kecamatan yang ada di Kota 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kecamatan Ujung Tanah seluas 
5,94 km dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan pantai Makassar. 
- Sebelah Selatan  berbatasan dengan kecamatan Bontoala. 
- Sebelah Barat berbatasan dengan pantai Makassar. 
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- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tallo. 
Kecamatan Ujung Tanah ini memiliki 9 kelurahan yaitu: 
Tabel 4.1 
 
Jumlah Penduduk Kecamatan Ujung Tanah 2019 
 
NO Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
 
1 Ujung Tanah 564 561 1.125  
2 Tamalabba 1.502 1.493 2995  
3 Totaka  1.634 1.626 3.260  
4 Tabaringan 1.906 1.960 3.866  
5 Pattingalloang 2.281 2.265 4.546  
6 Pattingalloang Baru 1.912 1.945 3.857  
7 Gusung 1.601 1.574 3.175  
8 Cambaya 3.094 3.136 6.230  
9 Camba Berua 2.400 2.313 4.713  
Jumlah 16.894 16.873 33.767  
 
Sumber Data Diolah Dari Data Primer 2019 
 
Kecamatan Ujung Tanah berada pada ketinggian 10 meter - 30 meter di 
atas permukaan laut dengan kondsi topografi berupa daratan rendah. Kelurahan 
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Gusung merupakan salah satu kelurahan dari 9 kelurahan yang ada di Kecamatan 
Ujung Tanah Kota Makassar. Secara umum Kelurahan Gusung memiliki 3 RW 
dengan jumlah KK sebanyak 659 KK. Mayoritas wilayah dari Kelurahan Gusung 
merupakan area pesisir pantai yang menjadi salah satu sumber pendapatan dan 
penghasilan utama masyarakat. Wilayah pesisir yang luas dibandingkan wilayah 
kelurahan lainnya di kecamatan Ujung Tanah. 
2. TPI Paotere 
TPI paotere adalah salah satu tempat pelelangan ikan di Makassar, yang 
merupakan tempat pusat niaga para nelayan. TPI adalah tempat dilakukannya 
kegiatan nelayan, kegiatan nelayan yang mana berkaitan dengan pelayanan 
pendaratan ikan hasil tangkap, pelayanan kebutuhan bahan bakar, dan  pelayanan 
kebutuhan air bersih dan es. 
B. Deskripsi Kehidupan Ekonomi Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota 
Makassar. 
Pekerjaan sebagai buruh angkut ikan (palembara) adalah salah satu 
pekerjaan sebagian besar warga di Kecamatan Ujung Tanah, sebab masyarakat 
pada daerah tersebut rata-rata menggantungkan hidupnya dari bekerja di TPI 
Paotere. Ada 3 kategori pekerjaan pada lokasi pelelangan di TPI Paotere, yaitu 
nelayan juragan/pemilik perahu, buruh nelayan, dan buruh angkut ikan. Nelayan 
juragan/pemilik perahu adalah pemilik alat tangkap,yaitu berupa perahu beserta 
peralatan tangkapanya seperti jaring. 
37 
 
Buruh nelayan adalah mereka yang mengoperasikan alat tangkap dan 
peralatan menangkap ikan bukan miliknya sendiri. Buruh angkut ikan merupakan 
buruh yang membantu aktivitas kelancaran perdagangan di TPI Paotere yang 
mengangkut ikan nelayan dari perahu nelayan ke tempat pelelangan ikan dengan 
menggunakan alat angkut disebut bakul atau keranjang. Upah yang didapatkan 
oleh para buruh angkut ikan ini berbeda setiap berat dan jenis ikan yang 
diangkutnya yang dimana buruh angkut ini dibayarkan jasanya dengan 
perhitungan 1:20 ketika buruh angkut ini mengangkut 20 bakul/keranjang ikan 
maka akan mendapatkan upah berupa 1 bakul/keranjang ikan. Sehingga buruh 
angkut ikan di TPI Paotere ini tidak menerima upah berupa uang namun mereka 
dapat menjual ikan yang didapatkannya dari hasil jasa angkut itu dengan 
menjualnya. 
Hubungan nelayan dan buruh angkut saling membutuhkan, Yang dimana 
nelayan sangat memerlukan tenaga atau jasa dari buruh angkut ikan untuk 
mengangkut hasil tangkapannya ke tempat pelelangan ikan, dan buruh angkut 
sangat membutuhkan nelayan untuk mendapatkan upah untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari setelah mengangkut ikan nelayan. Jika terjadi musim 
paceklik, maka hasil tangkapan dari nelayan akan berkurang sehingga 
berpengaruh pula pada pekerjaan buruh angkut ikan sehingga para buruh angkut 
ikan ini untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga mencari pekerjaan 
sampingan agar tetap dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya.  
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Mengenai jarak pengangkutan ikan buruh angkut nelayan di TPI Paotere 
Kota Makassar yaitu mengangkut ikan dari perahu yang berada ditepi pantai lalu 
mengangkut ikan ketempat pelelangan. 
Mengenai jam kerja dari buruh angkut ada yang bekerja dari jam 04.30 
sampai jam 09.00/10.00 Wita dan ada pula yang bekerja dari jam 15.00-20.00 
Wita sesuai banyaknya ikan yang ingin diangkut ke tempat pelelangan, semakin 
banyak ikan yang akan diangkut maka jam kerja para buruh angkut akan 
bertambah sebaliknya jika hanya sedikit ikan yang akan diangkut maka jam kerja 
buruh angkut di kawasan TPI Paotere akan berkurang. 
Musim penangkapan ikan setiap tahunnya terbagi atas musim awal, musim 
panen, dan musim paceklik atau musim tidak ada ikan. Musim awal terjadi pada 
bulan oktober dan november, musim panen terjadi pada bulan desember sampai 
maret. Kemudian musim paceklik biasanya terjadi bersamaan dengan musim 
kemarau yaitu pada yaitu pada bulan april sampai september. Pemilahan musim 
ikan ini biasanya mengalami pergeseran sesuai dengan pergeseran musim 
penghujan dan kemarau. Dengan demikian kurang lebih hanya ada empat buah 
efektif yaitu ketika musim hujan, nelayan dan buruh angkut memperoleh tingkat 
penghasilan yang relatif baik.  
Berdasarkan Hasil Wawancara tentang Analisis Kondisi Sosial Ekonomi 
Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota Makassar dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan narasumber (informan). Data diperoleh melalui wawancara 
dengan informan : 
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Abdullah (buruh angkut ikan) umur 32 tahun, mengatakan bahwa: “Uang yang 
biasa kudapat itu tergantungji dari jenis ikan yang kuangkut juga jadi kalau ikan 
bagus ku angkut banyak juga bisa ku dapat uang. Jadi saya ini nda menentu 
pendapatanku. Jadi saya itu upahku bukan uang tapi ikan, jadi saya jualpi lagi itu 
ikan baru dapatka uang. Saya kerja disini sudah 20 tahunmi, jam kerjaku dari 
subuh pokoknya masih gelap itu ada mka disini baru sampai jam 9 atau 10 baru 
selesai tapi kadang juga lebih lama karna biasa kalau banyak na tangkap itu 
nelayan ikan berarti banyak juga yang harus ku angkut. Jumlah anakku 3, 3 SMP, 
5 SD, dan 2 SD.”  
 
Hasil wawancara tersebut bahwa pendapatan/upah buruh angkut ikan di 
TPI Paotere diberikan bukan dalam bentuk uang tetapi dalam bentuk ikan, yang 
dimana buruh angkut ini harus menjual dahulu ikan yang diberikan sehingga 
mendapatkan uang. Adapun jam kerja buruh tersebut ialah sekitar 4-5 jam yang 
biasanya bekerja dimulai pada subuh hari.  
Acis (buruh angkut ikan) umur 30 tahun, mengatakan bahwa: “pendapatan yang 
ku dapat tidak menentu dek,karna biasa ta sedikit ji ikan mau diangkut dari kapal 
nelayan jadi sedikit sekaliji biasa kudapat. Jadi untuk pengeluaranku hanya untuk 
membeli kebutuhan sehari-hari ji karna begitumi pendapatan juga tidak menentu. 
Anakku ada 1 orang. Saya sudah lama bekerja sebagai buruh angkut sudah dari 
kecil dek. Dalam sehari biasa 6 jam ka bekerja untuk mengangkut ikan.” 
 
Hasil wawancara tersebut bahwa pendapatan para buruh tidak menentu 
disebabkan karena jumlah ikan yang diangkut tidak menentu pula. Sehinga jumlah 
pengeluarannya pun hanya cukup untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Jam kerja 
buruh tersebut dalam sehari ialah 6 jam 
Iwan (buruh angkut ikan) umur 38 tahun, mengatakan bahwa: “pendapatan saya 
sebagai buruh angkut ikan tidak menentu, karena ikan yang diangkut dari kapal 
nelayan juga tidak menentu kalau banyak ikan yang mau diangkut yah 
Alhamdulillah berarti bertambah juga pendapatanku tapi kalau sedikitji mau 
diangkut yah dicukupkan saja untuk beli makanan sehari-hari. Saya disini kerja 
sudah dari SD dek,ikut-ikut jeka saja dulu sama om ku tapi sampai sekarang 




Hasil wawancara tersebut bahwa pendapatan para buruh angkut ikan 
bergantung pada jumlah ikan yang dibawa oleh para nelayan, sehingga apabila 
para nelayan membawa hasil tangkapan yang sedikit maka ikan yang diangkut 
pun sedikit sehingga pendapatan yang akan didapatkan oleh buruh pun akan 
berkurang. Jam kerja buruh tersebut dalam sehari sekitar 7-8 jam. 
Dullah (buruh angkut ikan) umur 41 tahun, mengatakan bahwa: “gajiku nda 
menentu, karena kalau misalnya banyak ikan mau diangkut dari kapal berarti 
banyak juga bisa kudapat tapi kalau sedikit berarti sedikitmi juga kudapat. Karena 
kita disini digaji pake ikan ki dek jadi kalau banyak ikan diangkut berarti banyak 
juga ikan didapat buat dijual atau dibawa pulang kerumah. Saya disini sudah 25 
tahun bekerja, sehari saya bekerja itu kalau dari subuh sampai siangmi sekitar jam 
10 pagi sampainya habis ikan diangkut dari kapal.” 
 
Hasil wawancara tersebut bahwa buruh angkut menerima ikan sebagai 
upah dari hasil angkutnya sehingga buruh tersebut perlu menjual lagi ikan tersebut 
untuk mendapatkan uang atau langsung membawa ikan tersebut pulang kerumah. 
Buruh tersebut bekerja dari subuh hingga siang sampai semua ikan yang diangkut 
dari kapal nelayan telah habis 
Udin (buruh angkut ikan) umur 30 tahun, menyatakan bahwa: “pendapatan yang 
biasa kudapat itu kalau dari jual ikan yang jatahku karena kita disini digajiki per 
satu kali angkut bisa ki dapat 1 bakul/keranjang jadi dari situmi bisaki dapat uang 
kalau dijual atau biasa langsung ku bawa pulang ji itu ikan kerumahku. Saya 
kerja disini sejak dari SMP ka, jadi adami sekitar 17 tahun. Sehari bisaka kerja 
selama 9 jam.” 
 
Hasil wawancara tersebut bahwa para buruh angkut memiliki jatah 1 
bakul/keranjang setiap mengangkut ikan sebagai upahnya. Buruh tersebut sudah 
bekerja sejak ia masih di bangku sekolah yaitu pada jenjang SMP dan jam kerja 
buruh tersebut dalam sehari sekitar 9 jam. 
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Ippang (buruh angkut ikan) umur 22 tahun, menyatakan bahwa: “pendapatan 
yang saya dapat itu nda tentu karena kalau banyak ikan na bawa nelayan banyak 
juga ku angkut jadi bisa juga banyak kudapat tapi kalau sedikit na bawa nelayan 
berarti sedikit tong ku angkut jadi sedikit ji juga bisa ku dapat. Kalau 20 ribu 
kudapat itumi juga kubawa pulang untuk kupake beli makanan. Disinika bekerja 
dariku umur 10 tahun jadi sudah 12 tahun meka keja begini. Sehari itu saya 
bekerja bisa sampai 8 jam.” 
 
Hasil wawancara tersebut bahwa pendapatan yang buruh dapatkan 
bergantung pada jumlah ikan yang ia angkut. Apabila ia hanya mengangkut ikan 
sedikit maka jumlah hasil atau uang yang ia dapatkan akan sedikit sedangkan bila 
mengangkut ikan dengan jumlah yang banyak maka hasil yang ia dapat peroleh 
akan bertambah pula. Sehingga bila ia hanya mendapatkan uang senilai 20 ribu 
maka hanya itulah yang akan ia bawa pulang kerumahnya untuk membeli 
kebutuhan sehari-hari.  
Abdul muing (buruh angkut ikan) umur 33 tahun, menyatakan bahwa: “gajiku 
kerja disini (TPI Paotere) nda menentu karena biasa banyak ikan biasa juga 
sedikit jadi nda bisa ditentukan berapa kudapat, untuk pengeluaran juga nda tentu 
karena untuk makan sehari hari belum lagi biaya sekolahnya anakku ku cukupkan 
saja. Saya disini bekerja sudah 10 tahunan, sehari biasa kerja ka dari subuh 
sampainya pagi tapi kalau masih ada ikan lagi biasa kulanjut pas sore lagi sampai 
malam. Kalau sedikitji ikan bisaka cepat pulang.” 
 
Hasil wawancara tersebut bahwa jumlah pendapatan yang buruh tersebut 
dapatkan tidak menentu sehingga pengeluarannya pun tidak tentu. Buruh tersebut 
harus mencukupkan pendapatan yang ia terima dengan kebutuhan sehari-hari dan 
juga biaya sekolah anaknya. Buruh tersebut bekerjaa dari subuh hingga pagi hari 
kemudian ia lanjut bekerja pada sore-malam hari lagi ketika masih ada ikan yang 
perlu diangkut.   
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Junai (buruh angkut ikan) umur 31 tahun, menyatakan bahwa: “pendapatan yang 
biasa ku dapat nda menentu karena kan ikan yang diangkut juga kadang banyak 
kadang sedikit, kalau banyak yah alhamdulillah berarti bisa bertambah 
pendapatanku tapi kalau sedikit yah diterima saja. Saya disini kerja sudah 20 
tahun, sehari saya bekerja dari subuh sampai pagi baru kadang dilanjut lagi sore 
sampai malam.” 
 
Hasil wawancara tersebut bahwa pendapatan buruh tersebut tidak menentu 
dikarenakan kondisi ikan yang diangkut kadang sedikit kadang pula banyak. 
Namum berapapun pendapatannya harus tetap disyukuri. 
Haya (buruh angkut ikan) umur 42 tahun, menyatakan bahwa: “pendapatan kalau 
kerja disini (TPI Paotere) nda bisa ditentukan dek karena kalau banyak ikan na 
bawa nelayan berarti banyak tong mau diangkut jadi bisa juga lebih banyak 
didapat tapi kalau sedikitji nabawa nelayan berarti sedikit ji juga mau diangkut 
jadi sedikitji juga didapat. Saya disini bekerja sudah 30 tahunan dek, sehari biasa 
kerjaka kalau banyak ikan berarti lamaka juga kerja jadi nda tentu berapa jam, 
jadi kalau sedikitji cepatka juga pulang.” 
 
Hasil wawancara tersebut bahwa bila bekerja sebagai buruh angkut ikan di 
TPI Paotere maka pendapatan yang diterimanya tidak menentu karena bila 
nelayan membawa banyak ikan maka banyak pula yang akan diangkut ke 
pelelangan namun apabila nelayan hanya membawa sedikit hasil tangkapannya 
maka akan sedikit pula ikan yang perlu diangkut oleh buruh. Jam kerja buruh 
tersebut tidak menentu berapa jam dalam sehari karena jumlah ikan yang dibawa 
untuk diangkut tidak menentu pula. 
Rahim (buruh angkut ikan) umur 47 tahun, menyatakan bahwa “pendapatan yang 
biasanya kudapat itu nda tentu karena tidak bisa juga ditentukan banyak atau 
tidaknya ikan yang mau diangkut ke pelelangan, saya bekerja disini sudah 30 
tahun lebih, sehari saya biasa bekerja bisa dari subuh sampai malam tergantung 





Hasil wawancara tersebut bahwa buruh tersebut memliki pendapatan yang 
tidak menentu sehingga tentunya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari akan 
sulit. Buruh tersebut telah bekerja selama 30 tahun lebih dengan umur 47 tahun 
maka tenaga untuk mengangkut ikan akan berkurang sehingga pendapatannya 
akan berkurang pula. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, disimpulkan 
oleh peneliti bahwa dari aspek ekonomi yang dimana pendapatan dari bekerja 
sebagai buruh angkut ikan tidak menentu karena para buruh tersebut hanya 
bergantung pada nelayan. Ketika nelayan membawa banyak hasil tangkapan 
ikannya maka pendapatan yang dapat diperoleh oleh buruh angkut akan lebih 
banyak, tetapi ketika nelayan hanya membawa sedikit hasil tangkapan ikannya 
maka akan berimbas pula kepada pendapatan para buruh angkut ikan. Sedangkan 
hasil tangkapan ikannya dipengaruhi oleh musim, yang dimana musim ikan ini 
terbagi atas 3 yaitu musim awal, musim panen, musim paceklik. Seperti menurut 
Karl Max bahwa kaum buruh merupakan tenaga kerja yang hanya memiliki 
kemampuan untuk bekerja dengan tangan dan pikiran mereka sehingga para 
pekerja ini harus mencari penghasilan kepada para pemilik modal. Oleh sebab itu 
ketika terjadi musim paceklik yang dimana hasil tangkapan ikan nelayan cukup 
nihil maka para buruh angkut harus melakukan diversifikasi atau mencari 





C. Deskripsi Kehidupan Sosial Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota Makassar 
 Kondisi kehidupan sosial para buruh angkut ikan di TPI Paotere 
bergantung pada pendapatan yang ia dapatkan karena ketika terjadi musim 
paceklik atau musim dimana kurangnya hasil tangkapan ikan maka pendapatan 
yang diperoleh buruh angkut akan bersifat fluktuatif, tidak pasti, dan tentunya 
semakin menurun. Sehingga dalam situasi ini, maka kondisi sosial seperti 
terbatasnya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan untuk anak-anaknya serta 
kondisi kesehatan yang baik akan sulit untuk dipenuhi. Bila dilihat dari sisi sosial 
para buruh, tingkat upah/pendapatan merupakan salah satu ukuran untuk bisa menilai 
kondisi kesejahteraan buruh. 
 Berdasarkan Hasil Wawancara tentang Analisis Kondisi Sosial Ekonomi 
Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota Makassar dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan narasumber (informan). Data diperoleh melalui wawancara 
dengan informan : 
Abdullah (buruh angkut ikan) “Pendidikan terakhir saya SD, anak pertama saya 
hanya bersekolah sampai SMP saja. Anak kedua saya masih bersekolah di SD 
dan yang ketiga juga masih SD. Anak pertama saya lebih memilih bekerja 
dibandingkan untuk melanjutkan sekolahnya karna disamping juga faktor biaya 
untuk melanjutkan sekolah. mengenai kesehatan, saya biasa nyeri dibagian bahu, 
gatal-gatal dan diare. Saya tidak terlau memperhatikan mengenai kesehatan  
karna saya hanya lebih mementingkan mencari nafkah untuk keluarga saya”. 
 
Dari hasil wawancara bahwa kondisi sosial khususnya dari aspek 
pendidikan buruh tersebut sangat rendah. Bahkan anaknya pun hanya bersekolah 
hingga SMP lalu lebih memilih bekerja daripada bersekolah karena faktor biaya 
untuk melanjutkan sekolah. Dari aspek kesehatan yang dialami oleh buruh 
tersebut ialah nyeri pada bagian bahu, gatal-gatal, dan diare namun ia tidak terlalu 
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memperhatikan kesehatannya karena ia lebih mementingkan untuk mencari 
nafkah untuk keluarganya 
Acis (buruh angkut ikan) “Saya sekolah hanya sampai SD, anak saya ada 1. Dia 
sekarang sudah kelas 5 SD, biasa dia membantu saya bekerja disini kalau sedang 
libur sekolah. Kalau kesehatan biasa sakit punggung karena kalau terlalu banyak 
saya angkut ikan” 
 
Dari hasil wawancara bahwa buruh tersebut hanya bersekolah hingga SD. 
Dia memiliki anak 1 yang biasa membantunya untuk bekerja sebagai buruh 
angkut ikan ketika anaknya libur sekolah. Masalah kesehatan ia rasakan biasanya 
sakit pada bagian punggung bila terlalu banyak mengangkut ikan 
Iwan (buruh angkut ikan) “Sekolah ka sampai SMP kelas 1 tapi karena dari saya 
SD sudah ikut bekerja disini jadi saya lebih suka kerja daripada sekolah karena 
saya bisa dapat uang untuk jajan. Saya punya 1 anak cuman dia ikut sama 
neneknya. Biasa saya sakit punggung atau pegal-pegal. 
 
Dari hasil wawancara tersebut bahwa buruh hanya bersekolah hingga SMP 
bahkan ia ikut bekerja di TPI Paotere sebagai buruh angkut ikan mulai dari SD 
karena ia lebih menyukai bekerja daripada sekolah karena bisa mendapatkan uang 
untuk jajan. Sakit yang biasa ia rasakan adalah sakit punggung atau pegal-pegal 
Dullah (buruh angkut ikan) “Saya hanya tamatan SD, anak ada 2 yang 1 kelas 3 
SD yang 1 sudah tamat SMP. Biasanya sering sakit leher dengan pinggang karena 
terlalu berat yang saya angkut. 
 
Dari hasil wawancara bahwa buruh tersebut hanya tamat SD, yang dimana 
dari segi aspek pendidikan sangat kurang. Gangguan kesehatan yang ia alami bila 
mengangkut ikan terlalu berat adalah sakit punggung atau pegal-pegal 
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Udin (buruh angkut ikan) “Saya sekolah sampai tamat SMP, sering sakit leher 
dengan kaki pegal karena mengangkut” 
 
Dari hasil wawancara bahwa buruh tersebut bersekolah hingga tamat SMP, 
pendidikan buruh tersebut masih cukup rendah bila dibandingkan dengan minimal 
wajib sekolah yaitu 9 tahun atau SMA. Kesehatannya pun terganggu bila habis 
mengangkut, sakit yang ia rasakan seperi leher yang sakit serta pegal pada kaki. 
Ippang (buruh angkut ikan) “Sekolah sampai tamat SD, leher sering pegal dan 
kadang gatal-gatal” 
 
Dari hasil wawancara bahwa buruh tersebut hanya berpendidikan SD yang 
berarti hanya mengenyam pendidikan 6 tahun. Pendidikan buruh masih tergolong 
sangat rendah. Sakit yang sering dialami yaitu pegal pada leher dan juga gatal-
gatal. 
Abdul muing (buruh angkut ikan) “Saya hanya tamatan SD, saya punya anak 1 
sekarang dia sudah kelas 4 SD. Biasanya yang saya rasa sakit punggung dengan 
belakang juga” 
 
Dari hasil wawancara bahwa buruh tersebut hanya sekolah hingga tamat 
SD, bila dilihat dari aspek pendidikan sangatlah rendah. Sakit yang biasa ia 
rasakan adalah sakit pada bagian punggung serta belakang. 
Junai (buruh angkut ikan) “Pendidikan saya hanya sampai 5 SD, saya punya anak 
1 masih kecil belum sekolah. Kalau habis dari angkut ikan biasanya gatal-gatal 




Dari hasil wawancara bahwa pendidikan dari buruh tersebut hanya sampai 
kelas 5 SD yang berarti ia tidak tamat pada tingkat SD. Kesehatannya pun 
terganggu mulai dari gatal-gatal atau pegal pada punggungnya. 
Haya (buruh angkut ikan) “Saya hanya sekolah sampai tamat SD, saya punya 
anak ada 2 yang satu sudah tamat SMA dan yang satu masih kelas 2 SMP. Paling 
sering yang saya rasa itu punggung pegal-pegal dan gatal-gatal. 
 
Dari hasil wawancara bahwa buruh tersebut hanya bersekolah hingga taat 
SD, namun ia tetap memperhatikan pendidikan anaknya hingga bisa bersekolah 
sampai tamat SMA. Sakit yang dialami oleh buruh tersebut seperti pegal-pegal 
pada punggung dan gatal-gatal. 
Rahim (buruh angkut ikan) “Saya dulu sekolah tidak sampai lulus SMP,hanya 
sampai kelas 3. Saya punya anak 2, yang pertama cuman tamat SMP  karena 
untuk lanjutkan sekolahnya ke SMA butuh biaya yang banyak jadi sekarang dia 
biasa membantu saya mengangkut ikan disini dan yang kedua masih SMP. Paling 
sering saya rasa sakit di bagian leher dan pinggang karena banyak biasa yang 
saya angkut.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut bahwa buruh tidak mampu menyelesaikan 
jenjang pendidikannya hingga tamat SMP. Dia memiliki 2 anak yang pertama 
hanya tamat SMP karena biaya untuk melanjutkan sekolahnya ke SMA 
membutuhkan biaya yang banyak sehingga setelah tamat SMP anaknya biasa ikut 
membantu untuk mengangkut ikan di TPI Paotere. Sakit pada bagian leher dan 
pinggang biasanya ia rasakan bila terlalu banyak mengangkut ikan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan beberapa 
informan mengenai aspek pendidikannya, sebagai peneliti saya menyimpulkan 
bahwa dari aspek pendidikan para buruh angkut tersebut rata-rata hanya 
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bersekolah pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah 
Pertama bahkan adapula yang tidak menyelesaikan jenjang pendidikannya. Para 
buruh tersebut biasanya dibantu olah anaknya untuk mengangkut ikan untuk 
mengurangi beban angkut yang dibawah oleh orangtuanya. Dari aspek 
kesehatannya para buruh angkut ikan tersebut mengalami nyeri punggung,otot 
leher dan juga gatal-gatal selama bekerja sebagai buruh angkut ikan. Berdasarkan 
hasil tersebut maka kondisi kesejahteraan sosial para buruh angkut dapat 
dikategorikan tidak baik karena apabila hasil tangkapan dari para nelayan 
berkurang maka akan berdampak pula pada pendapatan para buruh angkut ikan 
sehingga akan merimbas pada kehidupan sosial mereka seperti sulitnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, terbatasnya pemenuhan kebutuhan 
pendidikan anak-anaknya dan berkurangnya akses mereka terhadap jaminan 
kesehatan.  
D. Strategi Untuk Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Buruh Angkut Ikan 
Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh buruh angkut ikan di TPI 
Paotere Kota makassar untuk dapat mempertahankan keberlangsungan hidup 
adalah dengan melakukan diversifikasi atau mencari pekerjaan sampingan, 
beberapa buruh sudah melakukan diversifikasi ketika sedang tidak mengangkut 
ikan sehingga memilih bekerja dipabrik es namun adapula beberapa buruh angkut 
ikan memilih untuk tidak bekerja karena memang tidak mempunyai keahlian lain 
atau enggan melakukan pekerjaan sampingan. Strategi agar buruh angkut ikan 
tetap dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya ialah dengan melakukan 
diversifikasi atau mencari pekerjaan sampingan. Laut memang sudah dianggap 
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sebagai bagian dari kehidupannya sehingga tidak mudah untu ditinggalkan oleh 
para buruh angkut. Oleh karena itu upaya untuk melakukan diversifikasi pekerjaan 
amat ditentukan oleh kemampuan buruh angkut yang bersangkutan dalam 
menghadapi berbagai tekanan hidup.  
Keputusan melakukan diversifikasi pekerjaan merupakan upaya dan 
pilihan rasional dan ini terkait dengan upaya untuk meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga. Bagi buruh angkut ikan di TPI Paotere utuk melakukan 
pekerjaan sampingan biasanya dilakukan di saat mereka tidak mengangkut ikan 
sebab ikan yang didapatkan oleh nelayan rendah.pekerjaan sampingan ini 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau menutupi kebutuhan hidup 
sehari-hari ketika kondisi laut tidak memungkinkan. Selain sebagai kepala 
keluarga yang bertanggung jawab biasanya anak-anak dilibatkan dalam upaya 
mendapatkan tambahan pengasilan. Hal tersebut tentunya disesuaikan dengan 
kondisi dan kemampuan anggota keluarga. 
Diantara buruh angkut ikan di TPI Paotere ada yang melibatkan anaknya 
dalam keterlibatan anak buruh angkut anak laki-laki akan mengikuti orang tua 
atau kerabatnya mencari ikan atau mengangkut ikan. Bakat dan keterampilan yang 
diperoleh dari orang tua sebagai buruh angkut secara turun–menurun diturunkan 
pada anak-anak mengingat letak pemukiman mereka berada atau dekat dengan 
wilayah pelelangan. Kemudian untuk para istri buruh angkut ikan di TPI Paotere 
tidak memiliki pekerjaan yang dapat membantu meningkatkan pendapatan 
keluarga. Para istri ini lebih disibukkan dengan perannya sebagi ibu rumah tangga 
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karena tidak atau kurang memiliki keterampilan khusus yang bisa digunakan 
untuk menambah pengasilan suaminya sebagai buruh angkut ikan. 
E. Kebaharuan Penelitian 
 
Berdasarkan penelitian dari Isti Fadah dan Budi Yuswanto (2004) dengan 
judul penelitian “Kondisi Ekonomi Buruh Wanita serta Kontribusinya Terhadap 
Pendapatan Keluarga berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu Analisis Kondisi 
Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota Makassar karena kedua 
penelitian ini meneliti mengenai kondisi sosial ekonomi buruh, namun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini tidak 
meneliti buruh wanita namun buruh angkut ikan yang mayoritas laki-laki. Hasil 
penelitian dari Isti Fadah dan Istatuk Budi Yuswanto yaitu menunjukkan bahwa 
dengan adanya upah buruh wanita maka mampu memberikan tambahan terhadap 
pendapatan keluarga, sedangkan hasil penelitian dari penelitian ini yaitu upah para 
buruh angkut ikan yang mayoritas laki-laki atau sebagai kepala rumah tangga 
dapat memenuhi kebutuhan keluarga. 
Berdasarkan penelitian dari Tri Joko Sri Haryono (2005) dengan judul 
penelitian “Strategi Kelangsungan Hidup Nelayan berkaitan dengan judul 
penelitian ini, yaitu Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan di TPI 
Paotere Kota Makassar karena kedua penelitian ini meneliti mengenai strategi 
kelangsungan hidup, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu penelitian ini meneliti tentang strategi kelangsungan hidup buruh 
angkut ikan. Hasil penelitian dari Tri Joko Sri Haryono yaitu menunjukkan bahwa 
salah satu upaya nelayan untuk mengatasi kesulitan ekonomi mereka adalah 
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diversifikasi pekerjaan, sedangkan hasil penelitian dari penelitian ini yaitu bahwa 
salah satu upaya buruh angkut ikan untuk mengatasi kesulitan ekonomi mereka 
adalah dengan diversifikasi pekerjaan. 
Berdasarkan penelitian Marta Wasak (2010) dengan judul penelitian 
“Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan di Desa Kinabuhutan Kecamatan 
Likupang Barat Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara berkaitan dengan 
judul penelitian Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Angkut Ikan Di TPI 
Paotere Kota Makassar karena kedua penelitian ini meneliti mengenai sosial 
ekonomi, namun yang membedakan penelitian ini memfokuskan pada kondisi 
sosial ekonomi buruh angkut ikan. Hasil penelitian dari Marta Wasak yaitu 
mengenai keadaan sosial ekonomi masyarakat nelayan di daerah tersebut 
sedangkan hasil peneltian dari penelitian ini yaitu mengenai kondisi sosial 
ekonomi buruh angkut ikan. 
Berdasarkan penelitian Dewi Fatmasari (2016) dengan judul penelitian 
“Analisis Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat Pesisir Desa Warudubur, 
Kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon berkaitan dengan judul penelitian Analisis 
Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Angkut ikan di TPI Paotere Kota Makassar karena 
kedua penelitian ini meneliti mengenai sosial ekonomi, namun yang membedakan  
penelitian ini tidak membahas mengenai budaya masyarakat pesisir. Hasil 
penelitian dari Dewi Fatmasari yaitu mengenai sosial ekonomi dan budaya 




Berdasarkan penelitian Daniel Agustinus Aryanto dan Sudarti (2017) 
dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan 
Buruh Nelayan di Pantai Sendangbiru Desa Tambakrejo Kabupaten Malang 
berkaitan dengan judul penelitian Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Buruh Angkut 
Ikan di TPI Paotere Kota Makassar karena kedua penelitian ini menganalisis 
pendapatan buruh, namun yang membedakan penelitian ini memfokuskan 
terhadap pendapatan buruh angkut ikan. Hasil penelitian dari Daniel Agustinus 
Aryanto dan Sudarti yaitu mengenai pengalaman kerja,jam kerja serta pendapatan 
buruh nelayan sedangkan hasil penelitian ini mengenai aspek sosial ekonomi 






















Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kondisi Sosial Ekonomi 
Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota Makassar, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kondisi sosial ekonomi buruh angkut ikan di TPI Paotere Kota Makassar 
apabila dilihat dari segi pendapatan para buruh masih sangat rendah karena 
karena tidak menentunya pendapatan yang didapatkan serta dari segi 
kehidupan sosialnya masih sangat jauh dari kata sejahtera. Kehidupan para 
buruh angkut ikan di TPI Paotere masih identik dengan kemiskinan, 
karena pendapatan para buruh masih dibawah rata rata UMR/UMK yang 
berlaku di Kota Makassar. Buruh angkut ikan di TPI Paotere Kota 
Makassar merupakan kelompok masyarakat yang tergolong sebagai 
lapisan sosial yang miskin, diantara kelompok masyarakat lain disektor 
perikanan. Adapun strategi para buruh angkut ikan agar tetap dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari ketika terjadi musim paceklik atau 
kurangnya hasil tangkapan ikan oleh nelayan ialah dengan melakukan 
diversifikasi pekerjaan atau mencari pekerjaan sampingan. Namun adapula 
beberapa para buruh angkut yang tidak ingin atau tidak mampu melakukan 
diversifikasi pekerjaan karena kesulitan atau tidak memiliki keterampilan 




ikan tersebut ikut melibatkan anak lelakinya untuk membantu dalam 
mengangkut ikan di TPI Paotere untuk sekedar menambah pendapatan 
atau mengurangi beban angkut orang tuanya. 
 
B. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kondisi Sosial Ekonomi 
Buruh Angkut Ikan di TPI Paotere Kota Makassar, adapun saran-saran 
dari penelitian ini yaitu: 
1. Diharapkan mampu menerangkan kondisi sosial ekonomi buruh angkut 
ikan di TPI Paotere Kota Makassar 
2. Sebagai bahan kajian terhadap penghidupan sosial ekonomi buruh angkut 
ikan khususnya di TPI Paotere Kota Makassar 
3. Diharapkan pemerintah Kota Makassar dapat memberikan sosialisasi dan 
pelatihan tentang pentingnya kesejahteraan buruh di Kota Makassar 
terkhusus buruh angkut ikan di TPI Paotere Kota Makassar 
4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mampu mengembangkan 
penelitian yang saya lakukan melihat dari aspek-aspek lain yang dapat 
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